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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tesis banyak ditemukan penulisan istilah yang berasal
dari bahasa arab namun ditulis dengan Bahasa latin, maka untuk itu perlu ada
pedoman transliterasi sehingga tidak terjadi kesalahan dalam membaca tesis
ini, Pedoman transliterasi dalam tesis ini mengacu pada Keputusan Bersama
Materi Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543

b/u//1987. Adapun Pedoman transliterasi yang.penulis gunakan adalah sebagai

berikut :
1. Konsonan
Huruf Huruf Huruf Huruf Nama
Arab Nama Latin Nama Arab Nama Latin
Te (dengan titik

. Tidak Tidak _ di bawah)

! . X L D
Alif dilambangkan dilambangkan o !

_ \ Zet (dengan titik

’ L
= Ba B Be 23 z di bawah)
o Tar T Te . Ain . Koma terbalik (di

atas)

. & . Es:(dengan titik y :
< Sa S di atas) 7 Gain g Ge
z Jim J Je a Fa’ f Ef

_, Ha (dengan-titik > _ .
c Ho 4 di bawah) o el q Ki
d Kha’ Kh Ka.dan ha el Kaf k Ka
K] Dal D De d Lam I El
3 Zal Z Zet ((cjifengan titik N Mim m Em

i atas)

J Ra R Er O Nun n En
J Zai Z Zet B) Wau w We
o Sin S Es ° Ha’ h Ha




Syin Sy Es dan ya 3 Hamzah ¢ Apostrof

Es (dengan titik

Sad 5 di bawah) ¢ Yo yy Ye
De (dengan titik
Dad d di bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal.bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong danvokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
& Fathah A
Kasrah I
dammah U

b. Vokalrangkap
Vokal rangkap bahasa'Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf
& Fathah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Js» =Haula

S = Kaifa
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf Tanda
sl Fathah dan alif atauya A
@ Kasrah dan ya I
3 dammah'dan wau U
Contoh:
Ja = qala
Ca) = rama
Jé = qila
Js = yaqilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta'marbutafyada dua.

a. TaMarbutah (3) hidup.

Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta Marbutah (3) mati
Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (¢) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah (?) itu ditransliterasi dengan h.

Contoh:

Juiall) A g Raudah al-atfal / raudatul atfal
5 shallivaal) Al-Madinatul Munawwarah
dalh Talhah
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ABSTRAK

Judul . Praktik ‘Ala al-Faur Dalam ljab Kabul Pernikahan
Menurut Fikih Munakahat (Studi Kasus Akad Nikah
di KUA Wilayah Aceh Besar)

Nama . Ishlahil Akmalia

NIM : 231010005

Pembimbing | : Prof. Dr. Kamaruzzaman, M.Sh, Ph.D
Pembimbing Il : Dr. Badrul Munir, Lc., MA.

Kata Kunci . Akad.nikah, ‘ala al-faur, satu tarikan nafas

Ulama mazhab mendefinisikan 'ala al-faur sebagai bersegera setelah kabul
tanpa diselingi jeda, yang mengindikasikan keluar dari majelis akad. Kantor
Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar dalam pelaksanaan akad nikah,
mendapati adanya saksi yang menyanggah akad belum sempurna
dilaksanakan. Saksi menganggap bahwa akad belum diucapkan satu nafas,
dimana“satu nafas tersebut dimaknai dengan satu tarikan nafas (sige tareik
nafah). Pemahaman masyarakat wilayah Aceh Besar mengenai satu tarikan
nafas (Sige tareik nafah) dalam akad nikah, menimbulkan kesulitan dalam
pelaksanaannya. Padahal dalam pembahasan fikih munakahat ‘ala al-faur
(bersegera) dalam akad, tidak didefinisikan harus satu tarikan nafas (sige
tareik nafah). Adapun pertanyaan penelitian .dalam tesis ini meliputi;
bagaimana perbedaan pendapat ulama dalam memahami makna ‘ala al-faur
dan ketentuan lafadz ijab kabul pernikahan, serta bagaimana makna ‘ala al-
faur dalam konteks kekinian berdasarkan’studi kasus praktik akad nikah di
KUA wilayah Aceh Besar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi
kepustakaan(library research).dan,studi-lapangan (field research) dengan
pendekatan teori hukum Islam, khususnya dalam kajian fikih munakahat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua orang memiliki pemahaman
yang memadai tentang makna ‘ala al-faur (bersegera) dalam akad nikah.
Penghulu di KUA wilayah Aceh Besar memahami bahwa ijab dan gabul harus
dilakukan segera, tanpa diselingi oleh kalimat lain atau perbuatan lain. Adapun
di masyarakat di wilayah Aceh Besar, ditemukan pemahaman bahwa satu
nafas dalam akad nikah, dimaknai satu tarikan nafas (sige tareik nafah). Hal
tersebut menjadi sebuah tantangan ketika calon suami tidak dapat
mengucapkan kabul dalam satu nafas, yang kadang-kadang menyebabkan
saksi mempertanyakan keabsahan akad. Kondisi ini menunjukkan perlunya
edukasi lebih lanjut mengenai konsep ‘ala al-faur (bersegera) dalam akad
nikah.
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ABTRACT

Title : The Practice of 'Ala al-Faur in ljab Kabul Marriage
According to Munakahat Figh (Case Study of
Marriage Covenant at KUA Aceh Besar Region)

Name . Ishlahil Akmalia

NIM : 231010005

Supervisor | : Prof. Dr. Kamaruzzaman, M.Sh, Ph.D
Supervisor Il : Dr. Badrul Munir, Lc., MA.

Keyword : Marriage covenant, *Ala al-Faur, one breath

Scholars of the mazhab define ‘ala al-faur as immediately after the kabul
without a pause, which indicates leaving the assembly of the contract. The
Office of Religious Affairs (KUA) of the Aceh ‘Besar .region in the
implementation of the marriage covenant, found that there were witnesses who
denied that the contract had not been fully implemented. The witness
considered that the contract had not been pronounced one breath, where one
breath was interpreted as one hreath (sige tareik nafah). The understanding of
the people of the Aceh Besar region regarding one breath (sige tareik nafah)
in the marriage covenant causes difficulties in its implementation. In fact, in
the discussion of the figh of munakahat 'ala’al-faur (immediately) in the
contract, it is not defined that there must be one breath (Sige tareik nafah). The
research questions in this.thesis include; how the difference of opinion of
scholars inunderstanding the meaning of 'ala‘al-faur and the provisions of the
marriage decree ijab, as well as the<meaning of 'ala al-faur in the
contemporary context based on a case study of the practice of marriage
covenant in the KUA of the Aceh:-Besar-region. In this study, the author uses
library research and field research with an approach to Islamic legal theory,
especially in the'study of figh munakahat. The results of the study show that
not everyone has an adequate understanding of the meaning of 'ala al-faur
(immediately) in the marriage covenant. The head of the KUA in the Aceh
Besar region understands that ijab and gabul must be done immediately,
without being interspersed by other sentences or other actions. As for the
community in the Aceh Besar area, there is an understanding that one breath
in the marriage covenant is interpreted as one breath (sige tareik nafah). This
becomes a challenge when the prospective husband cannot say kabul in one
breath, which sometimes causes witnesses to question the validity of the
contract. This condition shows the need for further education about the
concept of 'ala al-faur (immediately) in the marriage covenant.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan akad yang sangat kuat (mitsagan ghalidza),
dimana pengucapan lafadz akad melahirkan sebuah ikatan atau janji, Janji
yang terjadi pada hakikatnya bukan hanya antara manusia dengan manusia,
akan tetapi juga janji antara_manusia dengan-Tuhan. Pernikahan merupakan
hal yang serius (sakral),yang tidak diperbolehkan adanya unsur bermain-main
di dalamnya Sebagaimana hadits Rasulullah saw;

2

s S ey B AL 6 ¢ J6 €8 03 ST 53k

_’,,.\

| O

“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi-wasallam
bersabda: “Tiga perkara, seriusnya adalah serius dan bercandanya
adalah serius, yaitu; nikah, perceraian, dan Rujuk”. (H.R. Abu
Dawud).!

Akad secara bahasa berasal dari kata 'ac-isi-3e yang berarti
menyimpulkan dan membuhulkantali.>»Dalam Epsiklopedia Hukum Islam,
akad (al-‘aqd) yaitu perikatan, perjanjian, dan pemufakatan (al-ittifag).®
Seperti halnya dalam perkataan “éﬂ\ Se® yajty seseorang melakukan ikatan
jual beli. Akad adalah suatu tkatan, yang menetapkan keridhaan kedua belah
pihak yang berbentuk (wujud) perkataan ijab dan kabul.* Dalam sebuah
pernikahan, 1jab kabul merupakan hal paling.mendasar bagi keabsahan akad
nikah. Sebab ijab kabul merupakan salah satu bagian dari rukun nikah. ljab
diucapkan oleh wali sebagai pernyataan rela “menyerahkan anak
perempuannya kepada calon suami, sedangkan kabul diucapkan oleh calon

! Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sunan Abu Dawud jilid 2, terj. Tajuddin Arief,
Cet. 2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him: 225.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyah, 2010), him: 274.

3 A.Rahman Ritonga, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 6, (Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2006), him: 63.

“ Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him: 200.
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suami sebagai pernyataan rela mempersunting calon istrinya. Sehingga
penting arti ijab dan gabul bagi keabsahan suatu akad pernikahan.®

Akad nikah adalah perikatan hubungan perkawinan antara mempelai laki-
laki dengan mempelai perempuan yang dilakukan di depan dua orang saksi
dengan menggunakan kata-kata ijab dan kabul. ljab diucapkan pihak
perempuan yang menurut kebanyakan fugaha, dilakukan oleh walinya
(wakilnya). Sedangkan Kabul merupakan pernyataan menerima dari pihak
mempelai laki-laki. Syarat sahnya suatu pernikahan, apabila memenuhi rukun
nikah yaitu: Adanya calon mempelai laki-laki.dan perempuan, wali mempelai
perempuan, dua orang saksi, serta ijab dan kabul.®

Pengucapan lafadz ijab gabul dalam pernikahan merupakan acara inti
dalam sebuah‘ pernikahan, sebab lafadz tersebut merupakan bukti telah
terjadinya serah terima antara calon suami dengan wali dari pihak calon istri.
Pelaksanaan ijab kabul merupakan hal yang sangat sakral dalam prosesi akad
pernikahan, sehingga calon suami harus benar-benar mempersiapkan dirinya
untuk kelancaran menjawab lafadz kabul. Begitu pula wali, harus benar-benar
mempersiapkan dirinya untuk kelancaran pengucapan lafadz ijab.

Jumhur ulama berpendapat bahwa kesegeraan (‘ala al-faur) dalam
pelaksanaan akad yakni ijab dan gabul harus dilakukan. Jika tidak maka
dianggap. pernikahan tersebut tidak sah. Bahkan® Ulama Syafi’iyah dan
Malikiyah .berpendapat, harus segera (“al/a’ al-Faur) dan tidak boleh ada
pemisah, kecuali jeda ringan yang tidak sampai dianggap pemisah antara ijab
dan kabul. Jeda ringan atau jeda sejenak antara-pernyataan ijab dan gabul tidak
boleh terlalu”lama, sampai dianggap sebagai pemisah yang mengganggu
keabsahan akad. Hal tersebut.untuk memastikan bahwa kedua pihak, secara
terus menerus berada dalam satu-kesepakatan tanpa ada keraguan yang dapat
mempengaruhi akad.’

> Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer
(Jakarta: Kencana, 2004), him.8-11.

® A.Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,(Banda Aceh:Yayasan
Pena Banda Aceh, 2004), him. 58.

7Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu jilid 9, (Jakarta:Gema Insani, 2011),
him: 91.



Abu Zakaria al-Anshari dalam kitabnya Asna al-Mathalib Syarah Rawdah
al-Thalibin jilid 2, menyebutkan bahwa;

Lo B 5l JB) (0 Bkt 58) oy B I a3 (ui) s
fas (V9) I3 2 oYL olad) o3l Sl el 22 ¥ ST (@rﬁ\ S

A e G T O)5 s 5 (R e 5T ) Wi (IE Oy A

Keabsahan akad ketika kabul terjadi setelah ijab, yang mana disyaratkan
di dalamnya yaitu dilakukan_dengan segera, tidak menunda-nunda, akan
tetapi apabila ada pemisah sebentar, tidak berbahaya, karena tidak
menunjukkan pertentangan dari kabul itu sendiri. Dan akad tidak sah juga,
bila mana ada yang menyela antara keduanya yaitu perkataan lain dari akad
meskipun itu sedikit, dan antara ijab dan kabul itu tidak boleh berbeda majlis.

Al-faurtanpa diselingi fas! (Jeda) yang panjang, sama halnya dengan calon
mempelai pria yang menjawab ijab Isecara langsung setelah wali
mengatakannya tanpa jeda dari perkataan ijab. Sehingga benar-benar tidak ada
sedikitpun kata lain di luar konteks yang bisa masuk ke dalam akad, yaitu
antara pengucapan ijab dan kabul:

Dalam ruang lingkup masyarakatykata satu nafas sering dikaitkan dengan
sahnya ‘akad pernikahan. Bahkan ada yang memaknai‘satu nafas dengan satu
tarikan nafas. Sehingga dipahami bahwa, akad nikah tidak sah jika tidak
diucapkan/satu tarikan nafas. Akad nikah.yakni ijab dan kabul.merupakan
salah satu rukun pernikahan; ‘sehingga . sangat penting dipenuhi
kesempurnaannya. Jika syarat-syarat sighat akad ijab kabul tidak terpenuhi,
maka akad dianggap tidak-sah. Tidak sahnya.akad berdampak pada tidak
terpenuhinya rukun nikah, oleh sebab‘itu nikah'dianggap tidak sah.

Pengulangan akad pun sering terjadi dalam pelaksanaan akad pernikahan,
seperti yang terjadi di wilayah Aceh Besar. Pembacaan akad yang terbata-bata
dan lupa menisbatkan binti pada pengucapan nama mempelai perempuan
menyebabkan harus adanya pengulangan akad. Sebagaimana informasi yang
didapatkan peneliti dari tgk imuem gampong dan pak keuchik di wilayah Aceh
Besar, yang mana dalam masyarakat merupakan tokoh yang sering
ditunjukkan sebagai saksi nikah. Mereka mengatakan bahwa dalam menjawab

8 Abu Yahya Zakariya al-Anshari, Asna Al-Mathalib Syarh Rawdh al-Thalibin, jilid
2 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kitab Islamiyyah, 2010), Maktabah Syamilah, (2010), him. 5.



kabul tidak boleh ada fas/ atau jeda. Jika mempelai laki-laki dalam keadaan
gugup dan tidak menyambut secara langsung kabul yang diucapkan, atau
adanya sikap diam setelah kabul baru mengucapkan ijab, maka akad harus
diulang. Mereka menyebutkan bahwa saksi dalam pernikahan meninjau
sahnya suatu akad pada bersegera dalam menyampaikan kabul. Kabul harus
benar-benar terjawab dalam satu helaan nafas tanpa jeda.

Peneliti juga menemukan bahwa lazimnya di masyarakat wilayah Aceh
Besar, makna al-faur ialah memahami kesegeraan tersebut sebagai satu
tarikan nafas dalam mengucapkan kabul..Bahkan ada pula ketika wali
mengucapkan ijab, maka sebelum selesai narasi diucapkan pengantin pria
diharuskan segera memotong ucapan wali dengan kabul. Pengucapan kabul
pun dilakukansekali \nafas. Apabila menarik nafas di tengah kabul atau
terlambat memotong narasi ijab, maka prosesi ijab gabul harus diulang sampai
tepat meski perlu diulang beberapa kali.

Tidak lancar dalam pengucapan ijab dan gabul yang dilakukan oleh pihak
wali dan mempelai laki-laki disebabkan oleh keadaan takut. Dalam hal ini wali
menjadi gugup, dikarenakan takut akadnya tidak diucapkan sesuai dengan
ketentuan sahnya dan juga dikarenakan faktor sedang disaksikan oleh
khalayak ramai. Begitu juga mempelai laki-laki dikarenakan keadaan gugup
terkadang menyebabkan. ia lama atau terdiam sejenak dalam menyambut
ucapan kabul. Hal tersebut dinilai tidak/sah; dan diharuskan adanya
pengulangan. Al-faur dimaknai‘segera disambut dengan akad kabul, setelah
ijab diucapkan.

Pelaksanaan akad nikah sebagaimana ‘pemaparan diatas menimbulkan
pertanyaan, bagaimana sebenarnya makna ‘ala a/-faur (bersegera) dalam akad
nikah. Apakah pemahaman..dan.praktik yang dilakukan demikian, sudah
sesuai dengan makna al-faur dalam hukum islam. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam fikih munakahat. Apakah terdiam sejenak dalam menyambut
ucapan kabul sudah dianggap tidak memenuhi ketentuan al-faur, dalam akad
pernikahan. Padahal diamnya seseorang dikarenakan kondisi gugup, sehingga
membuat dirinya lama dalam menyambut kabul. Jika akad harus diulang
karena belum memenubhi syarat al-faur, bolehkah diulangi beberapa kali dalam
ijab kabul pernikahan.

Pengucapan lafadz yang panjang dapat menjadi sebab pengantin pria tidak
mengucapkan kabul dalam satu helaan nafas. Pengucapan nama yang



dinisbatkan pada binti ayahnya dan penambahan pengucapan mahar di
dalamnya mengindikasikan pengucapan lafadz menjadi panjang, sehingga
pengucapan kabul tidak dapat diucapkan dalam satu nafas. Hal ini yang
menjadi pertanyaan bagaimana sebenarnya makna ‘ala al-faur yang disebut
sebagai syarat satu nafas dalam akad tersebut. Apakah satu nafas dimaknai
satu tarikan nafas, atau dimaknai dengan bersambungnya pengucapan lafadz
akad ijab dan kabul.

Kata akad dimaknai dengan al-irtabath yang berarti keterikatan, sehingga
syari’at dapat menganggap suatu.akad, yaknilafadz ijab dan kabul itu ada jika
lafadz mengindikasikan-makna saling mengikat secara legal. Bentuk lafadz
yang disepakati para ahli fikih akan keabsahannya adalah “aku nikahkan dan
aku kawinkan .« ”. Hal tersebut sesuai sebagaimana jpenggalan ayat yang
terdapat dalam Qs. al-Ahzab ayat 37 yang bunyinya; 55 yang artinya:

“kami nikahkan engkau dengan dia”.*

Dalam Qs.al-Qashash ayat 27, juga terdapat contoh lafadz akad.
Sebagaimana kisah Nabi Syu’aib yang menikahkan anaknya kepada Nabi
Musa. Adapun bunyi lafadz tersebut:

ih gl SaryalasSt O A ...

] -

“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah
seorang dari kedua anakku ini;..."

Di wilayah Aceh Besar pada-umumnya dalam pengucapan lafadz ijab,
terdapat pengucapan yang mendahulukan “nama mempelai perempuan
daripada mempelai laki-laki. Jika merujuk pada dua dalil diatas, maka lafadz
yang diucapkan seharusnya vialah f‘akui nikahkan “engkau dengan dia”.
Sedangkan di Aceh ditemukan pengucapan lafadz “/oen peu nikah aneuk ulon
keu gata” atau “loen peu nikah (fulanah) keu gata” yang maknanya berupa
“aku nikahkan dia dengan engkau”. Apakah pengucapan lafadz yang tidak
sama persis sebagaimana dalil diatas dapat mengindikasikan rusaknya makna
al-irtabaath dalam sebuah akad.

Pada Qs. al-Qashash ayat 27 yang menjelaskan tentang Nabi Syu’aib
menikahkan anaknya dengan Nabi Musa. Dalam ayat tersebut terlihat jelas
bahwa lafadz yang diucapkan sangat singkat, hanya menyebutkan kepada

9 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu......hIm: 46.



siapa akan diserahkan dan siapa yang akan diserahkan. Lantas mengapa di
Aceh, khususnya di wilayah Aceh Besar, dalam pengucapan lafadz ijab gabul
harus disertakan penyebutan nama yang lengkap, dan juga harus disertai
penyebutan mahar. Padahal lafadz sudah dianggap sah jika sudah
mengindikasikan makna penyerahan di dalamnya.

Dalam fikih, seseorang yang mengucapkan kata di dalamnya mengandung
makna tazwij (mengawinkan), atau inkah (menikahkan), maka sudah dianggap
mengindikasikan al-irtabath atau keterikatan sesuai dengan ketentuan nas al-
Qur’an. Maka sebenarnya lafadz-akad yang-diucapkan jika merujuk pada nas
tidak memberatkan pihak yang menjalankannya.Pernikahan merupakan
sesuatu yang agung, ‘untuk menuju ridha Allah swt.,, maka seharusnya
pernikahan dipermudah dalam segala hal, mulai pada proses akadnya,
maharnya, hingga dalam hal walimarul ‘ursy nya. Bagaimana sebenarnya
pemahaman makna al-faur dalam ijab kabul sebagai syarat sahnya akad
pernikahan berdasarkan studi kasus praktik akad nikah di KUA wilayah Aceh
Besar, dan bagaimana korelasinya dengan  ketentuan al-faur menurut
ketentuan fikih munakahat.

Aceh Besar merupakan wilayah bagian dari kabupaten di Aceh, dan juga
merupakan wilayah bagian dari provinsi di. Indonesia, yang rata-rata menganut
pemahaman fikih syafi’iyah. Schingga jclas mengenai segala peraturan
ibadah, munakahat, muamalah, jinayah, dan siyasah, merujuk pada pendapat
ulama kalangan syafi’iyah. Salah satu nya seperti pada kesegeraan dalam akad
(‘ala al-faur), dalam fikih mazhab syafi’i, disyaratkan kesegeraan dalam akad.
Maknanya kabul harus dilakukan :segera.setelah ijab, secara langsung dan
tidak terpisah (oleh perkataan lain).'*Hal tersebut pun dipahami sangat ketat
dalam pelaksanaannya, bahkan makna harus bersegera/langsung dalam
praktiknya ada yang memahaminya dengan satu tarikan nafas, dalam
pengucapan lafadz gabul akad pernikahan.

KUA (Kantor Urusan Agama) merupakan instansi pemerintah agama
tingkat daerah yang salah satu fungsinya melaksanakan pencatatan nikah bagi
orang beragama Islam. Pelaksanaan akad nikah juga dapat dilaksanakan di
KUA, sehingga instansi ini sangat tepat menjadi objek penelitian peneliti
untuk mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan yang hendak dikaji.

10 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2005),
him: 311.



Disebabkan wilayah kajian penulis merupakan wilayah Aceh Besar, maka
KUA yang dituju merupakan KUA wilayah Aceh Besar.

Mengingat waktu yang singkat dan banyaknya KUA di wilayah Aceh
Besar, berdasarkan pembahasan diatas penulis mengambil penelitian di
beberapa KUA di Aceh Besar sebagai objek penelitian demi menemukan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang akan dikaji. Maka dari itu
penulis tertarik untuk membahas proposal tesis dengan judul “Praktik ‘4/a al-
Faur Dalam ljab Kabul Pernikahan Menurut Fikih Munakahat (Studi kasus
akad nikah di KUA wilayah Aceh-Besar)”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan.masalah yang akan menjadi penelitian penulis adalah:
1. Bagaimana praktik ‘a/a al-faur dalam pelaksanaan akad.nikah di KUA
wilayah Aceh besar menurut fikih munakahat?

2. Bagaimana tinjauan ‘ala al-faur dalam konteks kekinian berdasarkan
studi kasus praktik akad nikah di KUA wilayah Aceh Besar?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai; oleh penulis dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui-bagaimana praktik ‘ala al-faur dalam pelaksanaan
akad nikah di KUA wilayah Aceh besar menurut fikih munakahat

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ‘ala al-faur dalam konteks
kekinian berdasarkan studi kasus praktik akad nikah di KUA
wilayah Aceh Besar.

1.4 Manfaat Penelitian

Proposal tesis ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat secara teoritis. Tesis ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan dan perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang studi
hukum keluarga. Terutama pengetahuan mengenai interpretasi
makna ‘ala al-faur dalam pengucapan lafadz ijab dan kabul akad
pernikahan menurut fikih munakahat.

2. Manfaat secara praktis. Tesis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan dan kajian kepustakaan untuk memperkuat penelitian lain
dengan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian di lapangan.



Selain itu, diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan baru bagi
masyarakat, mengenai bagaimana sebenarnya praktik ‘ala al-faur
dalam ijab kabul pernikahan menurut fikih munakahat berdasarkan
studi kasus akad nikah di KUA wilayah Aceh Besar.

1.5 Kajian Pustaka (literature review)

Berdasarkan penelusuran peneliti, ditemukan beberapa karya ilmiah
yang judulnya relevan dengan judul yang sedang diteliti. Adapun karya-
karya ilmiah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian pada 2023.eleh Irkham Taefuri dan Misbah Khusurur,
dengan judul “Makna Muttashil Dalam ljab dan Kabul Pernikahan
Perspektif Mazhab Syafi’i”. Penelitian ini menjelaskan mengenai
bagaimana makna muttashil atau keharusan bersambungnya akad
jjab dan kabul pernikahan menurut pandangan mazhab Syafi’i.
pembahasan dalam penelitian ini lebih mengarah kepada telaah kitab-
kitab asy-Syafi’i seperti; al-Umm, Syarhu al-Shaghir, dan al-Majmu’
karya Imam Nawawi yang memberikan penjelasan mengenai makna
muttashil dalam ijab dan kabul.** Dalam penelitian ini berdasarkan
hasil pembahasan mengenal bagaimana makna muttashil dalam ijab
dan kabul menurut mazhabrsyafi’i, berdasarkan rujukan kitab al-
Umm, Syarhu al-Shaghir, dan al-Majmu < Dijelaskan bahwa apabila
antara-ijab dan kabul disela dengan perkataan banyak dan diam yang
lama, sekiranya bisa menunjukkan.berpalingnya mempelai laki-laki
dari ijab, niscaya akad nikah tersebut tidaklah sah, karena tidak
muttashil (bersambung).

2. Penelitian pada 2021 oleh Faisal, dengan judul “Sige Tareik Nafah:
Pengucapan ljab-Qabul dalam Pernikahan Perspektif Ulama Kota
Langsa”. Penelitian_ini menjelaskan mengenai fenomena yang
terjadi di Kota Langsa tentang pemahaman sebagian Imum Gampong
(Imam Desa) dan sebagian tokoh masyarakat yang berpendapat
bahwa dalam pengucapan lafadz ijab kabul yang diucapkan oleh wali
mempelai wanita atau calon mempelai pria harus dengan sige tareik
nafah. Hal tersebut sangat memberatkan bagi calon pria atau wali,

1 Irkham Taefuri dan Misbah Khusurur, “Makna Muttashil Dalam Ijab Dan Kabul
Pernikahan Perspektif Mazhab Syafi’i,” Jurnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam 8, no. 1
(21 Juni, 2023), him: 45-66.



karena selain kalimatnya yang panjang, rasa gugup menjadi kendala
dan mengganggu konsentrasi dalam mengucapkan ijab kabul.
Sehingga dalam penelitian ini, penulis mengkaji mengenai
bagaimana pandangan ulama kota langsa terhadap harusnya sige
tareik nafah dalam ijab kabul akad pernikahan.*?Hasil kajian dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa menurut para ulama Kota Langsa
menganggap bahwa sige tareik nafah merupakan pemahaman
kebiasaan atau adat di dalam masyarakat. Kebiasaan dan adat tersebut
pun dipahami oleh para imam gampong sebagai sebuah ketetapan
hukum, sehingga_ bila lafadz ijab kabul tidak dilakukan sige tareik
nafah maka tidak sah lah nikahnya.

3. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Marsel pada2020; dengan judul
“ljab - Qabul Dalam Satu Nafas Perspektif Hukum Islam (Analisis
Tradisi Akad Nikah di Kecamatan Batang Peranap)”. Dalam
penelitian ini penulis mencoba mengkaji mengenai bagaimana
pelaksanaan ijab dan gabul dalam akad nikah Masyarakat Kecamatan
Batang Peranap, serta apa alasan Masyarakat Kecamatan Batang
Peranap mengharuskan satu nafas dalam pengucapan ijab kabul.
Kemudian barulah. penulis_melakukan ' tinjauan’ dalam pandangan
hukum Islam.*® Berdasarkan pembahasan peneliti ditemukan bahwa,
adanya pemahaman. di. masyarakat Kecamatan Batang Peranap
mengenai pengucapan ijab kabul yang-harus dilafadzkan satu nafas.
Disebabkan pemahaman tidak boleh adanya fasl (jeda). Padahal
Imam al-Juwaini dalam kitabnya nihayatul Mathlab berpendapat
bahwa, ijab dan kabul-nikah-tetap-dianggap sah selagi masih fokus
dalam prosesi akad‘dan tidak'dalam‘jangka waktu yang lama. Di
masyarakat masyarakat Kecamatan Batang Peranap, apabila
pengucapan ijab kabul tidak satu nafas maka saksi akan menyuruh
untuk mengulanginya kembali dengan dasar bahwa ijab dan kabul
sangat penting dan sangat sakral.

12 Faisal, “Sige Tareik Nafah” Al-Qadha: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-
Undangan 8, No. 2 (31 Desember, 2021), him: 127-143.
13 Marsel,"ljab Qabul Dalam Satu Nafas Perspektif Hukum Islam" (Analisis Tradisi

Akad Nikah Di Kecamatan Batang Peranap), Tesis, Program Pascasarjana (PPs) Universitas
Sulthan Kasim Syarif Riau, 2020.
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4. Penelitian pada 2022 oleh Dea Salma Sallom, dengan judul *

Interpretasi Syarat ljab Kabul: Pro dan Kontra Ittihad Al-Majlis
dalam Akad Pernikahan Menurut Perspektif ulama Kontemporer”.
Penelitian ini menjelaskan mengenai, bagaimana kemajuan teknologi
dan perubahan zaman mempengaruhi pemahaman dan penerapan
ittihad al-majelis dalam akad nikah. Penelitian ini juga menjelaskan
mengenai bagaimana pandangan para ulama dari berbagai mazhab,
dari perspektif kontemporer dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan ini. Hasil.<pembahasan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep lttihad al-Majlis dalam akad nikah
memiliki beragam makna menurut pandangan ulama dari empat
madzhab<dan~ulama kontemporer. Terdapat perbedaan pendapat
mengenai apakah ijab dan kabul harus dilakukan di satu.tempat atau
tidak, dengan sebagian ulama berargumen bahwa keduanya harus
berada dalam satu majlis, sementara yang lain mengizinkan
pernikahan dilakukan secara online asalkan ada kontinuitas antara
ijab dan kabul. Penelitian ini menekankan pentingnya prinsip-prinsip
hukum Islam dalam menghadapi tantangan yang muncul akibat
kemajuan teknologi, serta perlunya penyesuaian dalam interpretasi
hukum untuk menjawab isu-isu baru yang-tidak dibahas oleh ulama
sebelumnya.'*

Penelitian pada 2020 oleh, Multazima® AA, dengan judul “Konsepsi
Imam Syafi’i tentang Ittihadul Majlis dalam Akad Nikah”. Penelitian
ini menjelaskan mengenai, bagaimana pendapat Imam Syafi’i
tentang ittihadul majlis-dalam--ijab-gabul pernikahan. Selain itu,
penelitian ini juga membahas mengenai bagaimana status hukum
ittihadul mayjlis, dan konsep Imam Syafi’i tentang hal tersebut. Hasil
pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, Menurut
Imam Syafi’i, adanya ittihadul majlis dalam akad pernikahan
merupakan hal yang penting. Saksi dalam akad pernikahan harus

4 Dea Salma Sallom, “Interpretasi Terhadap Syarat Ijab Kabul Ittihad Al-Majlis

Dalam Akad Nikah Perspektif Ulama Empat Madzhab,” Hukum Islam 22, No. 2 14 Maret,

2023.
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benar benar melihat kehadiran kedua belah pihak yang melakukan
akad pernikahan.®®

6. Penelitian pada 2022 oleh Azni dkk, dengan judul “Tinjauan
Kehujahan ‘Urf terhadap ljab Qabul dalam Perspektif Hukum Islam”.
Penelitian ini menjelaskan mengenai bagaimana kedudukan ‘urf dalam
hukum Islam, serta bagaimana kehujjahan ‘urf terhadap ijab gabul
dalam lafadz bersambung dan satu tarikan nafas. Hasil pembahasan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, kehujjahan tradisi adat (‘urf)
terhadap pelaksanaan _ijab gabul-.tetap diterima, selama tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini~berarti bahwa tindakan
tersebut bersifat jaiz (diperbolehkan) dan tidak mengalahkan hukum
Islam, serta tidak mengambil alih posisi rukun pernikahan. Tradisi ini
tidak ~harus dipaksakan menjadi syarat sah pernikahan, karena
kedudukannya hanyalah sebagai tradisi adat (‘urf) yang telah
berkembang di masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan
bahwa ijab gabul yang sah harus memenuhi syarat-syarat tertentu,
termasuk bersambungnya lafaz ijab dan qgabul tanpa ada sela yang
panjang, dan dilaksanakan dalam satu majlis yang sama®®.

7. Penelitian pada 2022, oleh Fanny Murpadaniah dan Kornelius
Dimanjuntak, dengan judul “PerkawinanSecara Virtual dalam
Perspektif Hukum di Indonesia”. Penglitian ini menjelaskan mengenai
bagaimana hukum perkawinan secara virtual menurut hukum di
Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti juga membahas mengenai,
bagaimana ijab dan kabul-dapat-dilakukan melalui jarak jauh, akan
tetapi tetap dapat tersambut dalam pengucapan akad anatara keduanya.
Disebabkan jaringan yang kurang baik, akad nikah yang dilaksanakan
seakan tidak satu tarikan nafas sehingga dianggap tidak sah. Hasil
pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, akad virtual
dapat dianggap sah, apabila memenuhi rukun dan syarat perkawinan.

15 Multazim Aa, “Konsepsi Imam Syafi’i Tentang Ittihadul Majlis Dalam Akad
Nikah,” Journal of Islamic Family Law 4, No. 2 (2020).

18 Azni dkk., “Tinjauan Kehujahan ‘Urf Terhadap [jab Qabul Dalam Perspektif
Hukum Islam,” Al-Fikru: Jurnal limiah 16, No. 1 (2022): 69-81.
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Jika mempelai laki-laki atau wali tidak dapat berhadir dalam akad,
maka dapat diwakilkan.’

8. Penelitian pada 2024, oleh Sawaluddin Siregar dengan judul “Tinjauan
Fighiyyah Terhadap Pengulangan ljab dan Kabul dalam Akad
Perkawinan di Kecamatan Dolok ”. Penelitian ini membahas analisis
mendalam mengenai pengulangan ijab dan kabul dalam akad
perkawinan, dengan penjelasan tentang definisi dan pentingnya kedua
elemen tersebut dalam proses nikah. Penelitian ini mengindentifikasi
penyebab pengulangan, seperti kesalahan pengucapan atau volume
suara yang kurang jelas, saat suami mengikrarkan kabul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengulangan ijab dan kabul dalam .akadperkawinan di
Kecamatan Dolok terjadi karena beberapa faktor, terutama kesalahan
dalam pengucapan lafaz yang dapat menyebabkan ketidakjelasan.®

9. Penelitian pada 2021, oleh Arnisa Siregar dengan judul “Pelaksanaan
Lafadz ljab Qabul Dalam Prosesi Akad Nikah di Kota
Padangsidimpuan Perspektif Figih As-Syafi’i”. Penelitian ini
membahas bagaimana pelaksanaan lafadz ijab gabul dalam prosesi
akad nikah di KUA' KotaPadangdisimpuan, serta apa implikasi
perbedaan lafadz ijabgabul di kota Padangsidimpuan Perspektif Figih
As-Syafi’i. Hasil dari-penelitian ini menunjukkan bahwa, pelaksanaan
lafadz ijab gabul dalam. prosesi akad nikah di KUA kota
Padangsidimpuan telah sesuai dengan syariat yang ditentukan oleh para
ulama, menggunakan redaksi ''nikah'! dan “tazwij". Jika ijab dan gabul
tidak menggunakan lafadz tersebut,"maka akad nikah dianggap tidak
sah. Selain itu, lafadz dalam ijab gabul harus dimengerti maknanya
oleh yang melafalkan, dan tidak disyaratkan menggunakan bahasa

17 Fanny Nurpadaniah and Kornelius Simanjuntak, “Perkawinan Secara Virtual
Dalam Perspektif Hukum Di Indonesia,” Jurnal Hukum Kenotariatan Otentik’s 4, No. 2
(2022): 136-151.

18 Sawaluddin Siregar And Misbah, “Tinjauan Fighiyyah Terhadap Pengulangan
ljab Dan Kabul Dalam Akad Perkawinan Di Kecamatan Dolok,” 1’tiqadiah: Jurnal Hukum
dan Ilmu-ilmu Kesyariahan 1, no. 3 (November 4, 2024): 199-209.
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tertentu, asalkan yang mengucapkan memahami makna yang
diucapkan.®®

10. Penelitian pada 2022, oleh Faruk dengan judul “Pelaksanaan Akad
Nikah Online Perspektif Empat Imam Mazhab”. Penelitian ini
membahas mengenai bagaimana interpretasi keempat mazhab
mengenai ittihadul majlis dalam akad nikah, serta apa perbedaan dan
persamaan pandangan dari keempat mazhab mengenai pelaksanaan
akad nikah secara online. Hasildari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam. pandangan keempat madzhab
mengenai akad nikah online. Menurut Imam Hanafi, "satu majlis"
diinterpretasikan secara non-fisik, sehingga ijab dan kabul tidak harus
dilakukan di ruangan yang sama selama berlangsung dalam satu waktu
tanpa.diselingi kegiatan lain. Sebaliknya, Imam Syafi'‘i, Maliki, dan
Hambali mengharuskan kesatuan majlis secara fisik, dimana ijab dan
kabul harus diucapkan di tempat yang sama, menjadikan pernikahan
online tidak sah menurut ketiga madzhab tersebut. Perbedaan
pandangan ini mencerminkan bagaimana adaptasi teknologi modern
terhadap hukumIslam masih memerlukan pertimbangan mendalam
agar tetap sesuai dengan prinsip=prinsip syariah.?°

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dijelaskan di atas, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan judul tesis.yang penulis kaji. Adapun
persamaan terdapat pada sama-sama .membahas mengenai ' keharusan
bersambungnya pengucapan lafadz ijab kabul akad pernikahan. Penelitian-
penelitian tersebut juga menggunakan-pemahaman menurut jumhur ulama,
dalam hal kesegeraan dalam pengucapan lafadz tjab kabul sebagai landasan
teori dalam sistematika pembahasan.

Walaupun terdapat persamaan antara satu sama lain, tentu penelitian-
penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian pada tesis ini.
Penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam interpretasi konsep
ittihad al-majlis, muttasil, dan ‘ala al-faur oleh empat mazhab mengenai akad
nikah. Beberapa penelitian juga mengkaji dari segi praktik adat lokal seperti

19 Arnisa Siregar, “Pelaksanaan lafadz ijab qabul dalam prosesi akad nikah di Kota
Padangsidimpuan Perspektif Figih As-Syafi’i” IAIN Padangsidimpuan, 2021.

2 Faruk, “Pelaksanaan Akad Nikah Online Perspektif Empat Imam Madzhab” ,
Institut Agama Islam Negeri Madura, 2022..
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sige tareik nafah di Kota Langsa dan pengucapan satu nafas di Batang
Peranap. Serta beberapa penelitian lain mengeksplorasi, bagaimana teknologi
modern memengaruhi pelaksanaan akad nikah. Keseluruhan penelitian
menekankan pentingnya menaati hukum Islam dalam pelaksanaan ijab kabul,
serta menyoroti perbedaan adat dan teknologi dalam praktik nikah yang
beragam secara geografis.

1.6 Kerangka Teori

Kerangka teori disusun dengan tujuan mendapatkan kerangka berpikir
yang logis dan sistematis...Teori merupakan pegangan pokok dalam
menentukan setiap unsur penelitian, mulai dari penentuan masalah hingga
penyusunan laporan penelitian.

1. Teori Hukum Islam (Fikih)

IImu fikih menurut istilah syara’ adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syara’ mengenai perbuatan manusia yang diambil dari dalil-
dalilnya secara terperinci. llmu fikih juga didefinisikan yaitu kompilasi
hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia yang diambil dari
dalil-dalilnya secara terperinci.?

Jumhur ulama sepakat bahwa, dalil-dalil yang dijadikan dasar hukum
syar’iyyah mengenai perbuatan’manusia memjuk/ pada empat sumber
hukum Islam yaitu; al<Qur’an, as-Sunnah;” [jma’, dan Qiyas.?? Fikih
merupakan cabang ilmu.dalam syariat Islam-yang mempelajari hukum-
hukum amaliah yang bersumber dari.al-Qur’an, as-Sunnah, [jma’, dan
Qiyas. Fikih mencakup berbagaiaspek kehidupan umat muslim, mulai
dari tata cara beribadah hingga aturan-aturan lainnya. Adapun macam-
macam fikih yaitu; fikih—ibadah,fikih--muamalah (jual-beli), fikih
munakahat (pernikahan), fikih jinayah (pidana), fikih siyasah (politik),
dan fikih waris (faraidh).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori hukum Islam berupa
fikih, dengan pendekatan pada fikih munakahat. Sesuai dengan judul yang
dikaji peneliti yaitu Praktik ‘Ala Al-Faur Dalam ljab Kabul Pernikahan
Menurut Fikih Munakahat (Studi Kasus Akad Nikah Di KUA Wilayah
Aceh Besar). Fikih munakahat adalah hukum yang mengatur tata cara
perkawinan atau pernikahan dan segala hal yang berkaitan dengannya.

21 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih (Semarang: Toha Putra, 1994), him. 1.
22 Khallaf, llmu Ushul Fikih, him. 1.
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Fikih munakahat harus diikuti dan diamalkan oleh umat Muslim, sebagai
landasan dalam melakukan perkawinan. Hal tersebut demi mewujudkan
pernikahan yang sakinah, mawaddah, warahmah. Fikih munakahat
bersumber dari ajaran al-Qur’an dan hadits sebagai dalil naglinya. Adapun
ruang lingkup yang menjadi pokok bahasan dalam fikih munakahat berupa
peminangan, pernikahan, perceraian, serta seluruh akibat yang disebabkan
oleh ketiganya.?

Salah satu topik yang dibahas.dalam penelitian ini berkaitan dengan
fikih munakahat, yaitu pembahasan mengenai konsep ‘ala al-faur dalam
ijab kabul akad pernikahan. ‘4/a al-Faur (bersegera/langsung) merupakan
suatu istilah dalam figih yang bermakna kesegeraan dalam pengucapan
lafadz ijab dan Kabul. Al-faur (L% bermakna (12l Alxdisg <50 031 4 20l
yakni sesuatu yang disegerakan atau awal waktu, atau dapat juga dimaknai
dengan’ mengerjakannya tanpa menunda.** Dalam kitab fikih empat
mazhab mendefinisikan;

Job 03l Y1 e 3l BRI ks 334

Al-faur (bersegera dalam ‘menyampaikan; kabul) artinya
menyampaikan kabul tepat setelah ijab tanpa ada jeda.?

Dalam pelaksanaan ljab kabul terdapat syarat-syarat yang harus
dipenuhi-sehingga akad dapat dianggap sah, yakni adanya ‘ala al-Faur
(bersegera/langsung) dan “iftihad alMajlis. Ittihad al-Majlis itu
mencakup dua unsur penting, yang mana antara satu dengan lainnya
harus saling menunjang. -Adapun: dua .unsur tersebut berupa unsur
kesinambungan antara pengucapan ijab danpengucapan gabul, disertai
unsur bersatunya tempat atau satu ruang dalam pelaksanaan akad
pernikahan.?

Akad dapat dikatakan sudah memenuhi al-Faur, apabila suatu ijab
sudah diucapkan dalam upacara pernikahan, dimana calon suami harus

23 M. Dahlan R, Fikih Munakahat, (Sleman: Deepublish, 2015).

24 https://www.almaany.com, Kamus Al-Ma'ani, (= 5 < i SN e sald & &l
e e pesl)

2> Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah juz 4 (Beirut: Dar
al-Kutub al-1lmiyyah, 2002), him: 17.

26 \Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu......nIm: 56.
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segera (spontan) menyambut ijab tadi dalam ucapan kabulnya. Masalah
kesinambungan waktu antara ijab dan gabul, menurut sebagian dari
kalangan ulama merupakan suatu hal yang sangat vital, karena al-Faur
merupakan simbol dari konsistensi sikap terhadap akad agar unsur rela
sama rela itu tidak mengalami pergeseran nilai, yang akhirnya
menjerumuskan kepada sikap terpaksa.?’

Ijab kabul atau Akad nikah menurut syara’ adalah sebuah akad
(ikatan/kesepakatan) yang menyebabkan halalnya hubungan antara laki-
laki dan perempuan sesuai dengan aturan yang digariskan oleh syara’.
Akad nikah merupakan akad yang asasnya adalah hubungan perasaan
antara dua pasangan manusia (suami dan istri). Hubungan ini disifati
oleh al-Qur’an sebagai hubungan mawaddah wa rahmah (cinta dan
kasih sayang).?®

Akad nikah mempunyai pengertian yaitu suatu yang membolehkan
seseorang untuk melakukan persetubuhan dengan menggunakan lafadz
“menikahkan atau mengawinkan” yang diikuti dengan pengucapan ijab
kabul antara wali dan calon-mempelai pria dengan jelas serta tidak
diselingi oleh pekerjaan lainnya.?® Pengucapan lafadz ijab gabul dalam
pernikahan merupakan acara inti dalam sebuah pernikahan, sebab lafadz
tersebut merupakan bukti telah terjadinya serah terima antara calon
suami_dengan wali dart pihak calon istri. Pelaksanaan ijab kabul
merupakan hal yang sangat sakral dalam prosesi akad pernikahan,
sehingga calon suami harus.benar-benar. mempersiapkan dirinya untuk
kelancaran menjawab lafadz kabul. Begitu-pula wali, harus benar-benar
mempersiapkan dirinya untuk kelancaran-pengucapan lafadz ijab.

Teori hukum Islam‘ini sangat membantu peneliti dalam menemukan
jawaban terhadap penelitian yang sedang dikaji, dimana teori ini
mencakup dasar-dasar hukum Islam seperti; al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’,
giyas, serta sumber hukum lainnya yang berkaitan dengan fikih yaitu
ushul fikih. Analisis menggunakan teori ini digunakan untuk mengkaji,

27 Multazim Aa, “Konsepsi Imam Syafi’i Tentang Ittihadul Majlis Dalam Akad
Nikah,” Journal of Islamic Family Law 4, no. 2 (2020) him: 149.

28 Muhammad Nabil Kazhim, Buku Pintar Nikah (Solo: Samudera, 2007), him: 154.

29 Mahdalena Nasrun dan Shalawati, “Keabsahan Pengucapan Akad Ijab Kabul
Menurut Pandangan Ulama Aceh Singkil,” Jurnal El-Hadhanah: Indonesian Journal Of
Family Law and Islamic Law Vol.1, No.1 (Juni 2021), him: 89.
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bagaimana konsep ‘ala al-faur diterapkan dalam hukum perkawinan,
berdasarkan sumber-sumber tersebut. Penelitian ini juga menggunakan
referensi dan literatur berupa kitab-kitab fikih, serta buku-buku hukum
pernikahan yang berkaitan. Sehingga teori hukum Islam sangat tepat
digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian dengan judul “Praktik
‘Ala Al-Faur Dalam ljab Kabul Pernikahan Menurut Fikih Munakahat”.

1.7 Metode Penelitian

Metodologi penelitian mencakup pendekatan penelitian, jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulandata,~ebjektivitas dan validitas data,
teknik analisis data, dan pedoman penulisan.

1.7.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian hukum normatif-empiris, yakni merupakan suatu
metode penelitian yang dalam hal ini, menggabungkan unsur_hukum
normatif yang kemudian didukung dengan penambahan data atau unsur
empiris.*

Data normatif dalam penelitian ini berupa pengambilan dasar
hukum mengenai, ketentuan pelaksanaan‘ala al-faur dalam ijab kabul
pernikahan menurut para ulama dalam kitab-kitab fikih. Al-Qur’an,
hadits, kitab-kitab fikih

1.7.2 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif, yakni penelitian yang memfokuskan pada kegiatan-
kegiatan mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui dengan
interpretasi ‘secara mendalamgejala-gejala, nilai, makna, keyakinan,
pikiran, dan karakteristik umum?3*-mengenai ‘ala al-faur dalam ijab
kabul pernikahan.

Pada penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi, apalagi
sampel. Populasi atau sampel pada pendekatan kualitatif lebih tepat
disebut sumber data pada situasi sosial (social situation) tertentu. Spradley

30 Susanti, Analisa Yuridis Terhadap Kepemilikan Alas Hak Milik Dalam Wilayah Hak
Pengelolaan di Kota Batam, Universitas Internasional Batam, 2018, him. 68.

31 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, (Jawa Barat:Jejak, 2017) him:
44,
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mengatakan bahwa social situation atau situasi sosial terdiri dari tiga
elemen yaitu; tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis.*?

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini sangat
sesuai dengan wilayah kajian peneliti, yaitu di KUA wilayah Aceh
Besar. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat kegiatan pernikahan
di daerah tersebut, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
data yang representatif dan mendalam mengenai penerapan konsep ‘ala
al-faur dalam ijab kabul pernikahan.

Pemilihan KUA wilayah Aceh Besar sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah ini memiliki tradisi dan
praktik pernikahan yang kaya, serta adanya variasi pemahaman di
kalangan masyarakat dan penghulu mengenai konsep ‘ala al-faur. Hal ini
memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi perbedaan pandangan dan
praktik yang relevan dengan kajian fikih munakahat

Peneliti mengambil 5 KUA (Kantor Urusan Agama) dari 23 KUA
(Kantor Urusan Agama) di wilayah Aceh Besar. Adapun 5 KUA (Kantor
Urusan Agama) tersebut yaitu; KUA Darul Imarah, KUA Ingin Jaya,
KUA Montasik, KUA Krueng Barona Jaya, KUA Mesjid Raya. Alasan
peneliti mengambil wilayah tersebut sebagai sampel penelitian dengan
beberapa pertimbangan yang logis dan praktis, antara lain:

o Keterbatasan waktu dan sumber daya

Mengingat waktu .yang, terbatas dan sumber daya yang ada,
peneliti tidak dapat melakukan-penelitian di seluruh KUA (Kantor
Urusan Agama) di wilayah Aceh Besar. Sehingga peneliti fokus pada
5 KUA (Kantor Urusan Agama), demi pengumpulan data dan analisis
yang lebih berkualitas.

e Representativitas

Peneliti memilih 5 KUA (Kantor Urusan Agama) yang berbeda,
hal tersebut bertujuan untuk mengetahui variasi dalam praktik dan
pemahaman tentang akad nikah di berbagai wilayah. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih

32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), him. 297.
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komprehensif tentang bagaimana konsep ‘ala al-faur diterapkan di
Aceh Besar.

e Aksesibilitas

Peneliti mempertimbangkan faktor aksesibilitas ke Kantor Urusan
Agama (KUA) yang dipilih. Beberapa Kantor Urusan Agama (KUA)
lebih mudah dijangkau, sehingga memudahkan proses pengumpulan
data.

e Kaualitas data

Peneliti fokus'pada 5 KUA (Kantor Urusan Agama) demi kualitas
data yang lebih baik. Fokus pada 5 (lima) objek data, membantu
penelitis-menghasilkan data yang lebih mendalam dan berkualitas.
Penelitian yang lebih mendalam di sejumlah KUA tertentu dapat
memberikan wawasan yang lebih baik.

e Variasi demografis dan geografis

Pemilihan 5 KUA (Kantor Urusan Agama) dalam penelitian ini,
sudah mewakili berbagai demografis dan kondisi geografis di Aceh
Besar. Hal tersebut penting untuk ' memahami bagaimana faktor-faktor
lokal, budaya, agama, = dan ' pemahaman’ masyarakat dapat
mempengaruhi praktik akad nikah dan‘pemahaman tentang ‘ala al-
faur dalam akad pernikahan.

e Fokus penelitian

Penelitian ini memitiki, fokus. yang spesifik, sehingga peneliti
memilih KUA yang dianggap—paling-relevan dengan pertanyaan
penelitian. Pemilihan® 5 KUA (Kantor Urusan Agama) dapat
membantu peneliti untuk lebih mendalami isu-isu yang ingin diteliti.

Penelitian ini bersifat studi kepustakaan (library research) dan studi
lapangan (field research). Sumber data primer pada penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung ke lapangan,
yakni pada Kantor Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar serta
dikuatkan oleh referensi bacaan yang berkaitan dengan ‘ala al-faur
dalam akad pernikahan.
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1.7.3 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
sumber data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer diperoleh dari referensi bacaan utama yang
berkaitan dengan judul penelitian berupa:
e \Wawancara
Peneliti melakukan observasi dan wawancara secara langsung
ke lapangan, untuk menemukan-jawaban dari pertanyaan yang
berkaitan dengan penelitian. Adapun informan utama dalam
penelitian ini ditujukan kepada Penghulu di KUA wilayah Aceh
Besar. Peneliti memilih Penghulu Kantor Urusan Agama (KUA)
sebagai informan utama, untuk memenuhi Kkriteria sampling
dalam penelitian ini, Penghulu merupakan informan utama yang
relevan dengan fokus dan tujuan dalam studi kajian ini.

Peneliti memilih Penghulu sebagai informan utama, karena
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang proses akad nikah.
Termasuk syarat-syarat, tata cara, dan 'ketentuan hukum yang
berlaku. Penghulu adalah» pihak yang/ berwenang dalam
melaksanakan. dan mencatat pernikahan; sehingga menjadikan
Penghulu sebagairinforman, memberikan informasi yang akurat dan
terpercaya mengenai praktik ijab‘kabul.

Penghulu sering kali berinteraksi dengan calon pengantin dan
keluarga mereka. Dengan-demikian, Penghulu dapat memberikan
perspektif yang, lebih Juas mengenai pemahaman masyarakat
tentang ijab_kabul, termasuk perbedaan pandangan di kalangan
ulama dan masyarakat.

Penghulu sebagai informan utama dalam penelitian ini, untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh adalah representative serta
relevan dengan tujuan penelitian. Penghulu sebagai informan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan, terhadap pemahaman
tentang praktik akad nikah di KUA wilayah Aceh Besar.
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b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari referensi bacaan utama yang
berkaitan dengan judul penelitian. Data sekunder dalam penelitian
berupa;
e Buku terkait

1. Kitab Asna al-Mathalib Syarah Rawdah al-Thalibin jilid 2,
karya Abu Zakaria al-Anshari

2. Kitab Raudhatut Thalibin'wa Umdatul Muftin jilid 7, karya Abu
Zakaria Mahyiddin-Yahya bin Syarif an-Nawawi.

3. Kitab Al-Mughni li Ibnu Qudamah. jilid 7, karya Abu
Muhammad Abdullah bin  Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah.

4. Kitab Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah jilid 4, karya
Abdurrahman al-Jaziri.

5. Kitab Fikih Islam Wa Adillatuhu jilid 9, karya Wahbah az-
Zuhaili.

Dokumen resmi

Data-data yang peneliti dapatkan /langsung dari Kantor
Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar, termasuk pedoman
penting dalam-penyusunan penelitian ini

e Referensi bacaan terkait lainnya
Artikel web, repository, jurnal, skripsi, dan tesis yang
berhubungan dengan.topik pembahasan dalam penelitian ini.

Data sekunder berfungsi untuk memberikan landasan teori yang
kuat, memperkaya analisis, dan mendukung temuan dari data primer
yang diperoleh-melalui wawancara dan observasi. Adanya teori dan
referensi beragama yang disajikan dari data sekunder, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai praktik akad nikah dan pemahaman ‘ala al-faur di Kantor
Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang konkrit, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data di antaranya:
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a. Data Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini, dimana peneliti
melakukan pengumpulan data yang tidak melibatkan subjek penelitian
secara langsung. Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa buku-
buku dan referensi bacaan yang berkaitan. Peneliti mengumpulkan
data dari dokumen-dokumen yang relevan, seperti kitab-kitab fikih dan
buku-buku yang berkaitan dengan fikih munakahat dan praktik akad
nikah. Disertai pula data-data yang.ditemukan di lapangan yaitu data
dari Kantor Urusan” Agama (KUA) wilayah Aceh Besar. Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi, serta untuk memberikan, konteks teoritis
yang lebih kuat.

b. Observasi

Peneliti melakukan observasi langsung di lokasi Kantor. Urusan
Agama (KUA) saat pelaksanaan akad nikah. Observasi ini mencakup
pengamatan terhadap proses ijab kabul, interaksi antara pihak-pihak
yang terlibat, serta penerapan konsep ‘ala al-faur dalam praktik akad
nikah.
¢. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan pihak terkait,
pada Kantor Urusan Agama (KUA)‘wilayah Aceh Besar: Dalam hal
ini peneliti menjadikan Penghulu sebagai informan utama, demi
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan dalam penelitian ini.
Penghulu yang menjadi-informan-dalam.penelitian ini, sudah sangat
berpengalaman dalam'bertugas,”serta pernah menjabat di beberapa
Kantor Urusan Agama (KUA) di wilayah Aceh Besar. Sehingga
peneliti mendapatkan informasi yang amat lengkap dari informan.

1.7.5 Objektivitas dan Validasi

Objektivitas merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan
sebuah penelitian, di mana adanya kesepakatan konkret dari banyak orang
untuk menguji kualitas dari sebuah hasil penelitian.®® Pada penelitian ini,
data diperoleh secara langsung, dimana peneliti melakukan observasi

33 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada
Penelitian Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, April 2010, him: 54.



23

langsung ke Kantor Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar. Kantor
Urusan Agama (KUA) wilayah Aceh Besar tersebut meliputi; KUA Darul
Imarah, KUA Ingin Jaya, KUA Montasik, KUA Krueng Barona Jaya,
KUA Mesjid Raya. Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan
Penghulu sebagai informan utama. Melalui wawancara, peneliti dapat
mengumpulkan data langsung dari infoman yang berkompeten, yang akan
memperkuat validitas dan keandalan hasil penelitian ini.

1.7.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data-yang digunakan.peneliti adalah analisis isi
(content analysis). «Teknik ini digunakan untuk menganalisis data
kualitatif, yangt. diperoleh dari wawancaa dan observasi. Peneliti
mengkategorikan informasi berdasarkan tema yang relevan dengan
penelitian, yakni pemahaman ‘a/a al-faur, praktik ijab kabul, dan
pandangan ulama. Peneliti juga menggunakan kutupan langsung dari
informan, untuk mendukung analisis dan memberikan bukti konkret
mengenai temuan dalam penelitian ini.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan triangulasi data.
Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan data dari berbagai
metode, seperti wawancara, @bservasi, dan’ dokumentasi. Peneliti
membandingkan hasil wawancara dengan <data<yang diperoleh dari
observasi-dan literatur, ~untuk memastikankonsistensi dan akurasi
informasi. Peneliti melakukan. identifikasi ‘perbedaan dan persamaan,
mengenai pemahaman dan praktik ‘a/a al-faur dalam akad pernikahan
dari berbagai informan dan sumber bacaan.

1.7.7 Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan dalam karya tesis ini-mengacu-pada buku panduan
penulisan Tesis dan Disertasi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry tahun 2019/2020, yang diterbitkan oleh Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun dengan tujuan untuk mengarahkan
dan memberi gambaran secara umum serta mempermudah menelaah
pembahasan dari tesis yang akan disusun. Pada masing-masing bab tesis ini
diuraikan masalah dan pembahasannya tersendiri dan masih dalam konteks
yang saling berkaitan antara yang satu bab dengan bab yang lainnya. Secara
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sistematis, penulisan ini merupakan materi dari pembahasan keseluruhan
yang dibagi menjadi empat bab.

1. Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua menjelaskan tentang teori topik penelitian, yakni konsep
‘ala al-faur dalam pengucapan: lafadz ijab kabul akad pernikahan
menurut fikih munakahat:

3. Bab ketiga berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai topik
permasalahan yang dikaji pada-tesis ini, yaitu penerapan ‘ala al-faur
dalam/praktik akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) wilayah
Aceh Besar.

4. Bab keempat berisi penutup yang mencakup simpulan. yang
merupakan akhir dari pembahasan dan saran-saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti, yang mana saran-saran pada bab empat
ini di dalamnya terdapat manfaat teoritis dan praktis.
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